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KARAKTERISTIK PASANG SURUT DI ALUR PELAYARAN SUNGAI 
MUSI MENGGUNAKAN METODE ADMIRALTY DAN LEASTSQUARE

NANDA NURISMAN 
08061005017

ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan data pasang surut di 5 (lima) stasiun 
pengamatan pasang surut, yaitu: Boombaru, Sungai Lais, Selat Jaran, Upang dan 
Tanjung Buyut. Data pasang surut tersebut diperoleh dari hasil pengamatan 
Pelindo II Cabang Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 
Komputer Program Studi Imu Kelautan Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya, dan 
dimulai dari bulan Maret sampai dengan bulan April tahun 2011. Tujuan 
dilaksanakannya penelitian adalah menganalisis pola perambatan pasang surut dan 
mengetahui tipe pasang. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif komperatif terhadap time series data oseanografi, yaitu data pasang 
surut mulai dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2010. Adapun dalam 
menganalisis data pasang surut digunakan 2 (dua) buah metode, yaitu: metode 
Admiralty dan Least Square. Adapun rata-rata perbedaan pasang dan surut terlama 
terdapat diantara stasiun Tanjung Buyut dengan Boombaru, yaitu sekitar 4 jam 30 
menit untuk kondisi pasang dan 5 jam 20 menit untuk kondisi surut. Tipe pasang 
surut yang dihasilkan dari analisis komponen harmonik pasang surut Admiralty di 
semua stasiun pengamatan bersifat pasang surut tunggal. Adapun tipe pasang 
surut yang dihasilkan dari analisis komponen harmonik pasang surut Least Square 
di semua stasiun pengamatan bersifat pasang surut tunggal kecuali stasiun 
Tanjung Buyut yang bersifat pasang surut campuran condong tunggal

Kata Kunci: Karakteristik Pasang Surut, Sungai Musi, Admiralty, Least Square.



KARAKTERISTIK PASANG SURUT DI ALUR PELAYARAN SUNGAI 
MUSI MENGGUNAKAN METODE ADMIRALTY BAN LEASTSQUARE

NANDA NURISMAN 
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ABSTRACT

Research the characteristics using data on 5 (five) stations tidal 
observations, namely Boombaru, Lais River , Jaran Strait, Upang and Cape 
Buyut. Tidal data were obtained from observations Pelindo II branch Palembang. 
The research was conducted at the Computer Laboratory of Marine Science 
Program, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University of Sriwijaya, 
and starts from March to April 2011. The goal of research is to analyze the model 
of the tidal propagation from outside the threshold (Cape Buyut) to in the 
threshold (Boombaru) , and knowing the type of tide. The methodology used in 
research is descriptive comparative time series of oceanographic data, the tidal 
data from 2000 to 2010. Tidal analyzing used 2 (two) methods, namely: the 
Admiralty and Leadt Square method. The average difference longest ebb and flow 
between stations located in Tanjung Buyut with Boombaru, which is about 4 
hours and 30 minutes for the conditions of high and 5 hours and 20 minutes for 
low tide conditions. Type tides result of Admiralty analysis at all stations are 
diumal tide. As for the type of tide result from Least Square analysis at all 
observation stations are diumal tide except Cape Buyut which is a mixed tide 
prevailing diumal.

Key words: Characteristics of Tidal, Musi River, Admiralty, Least Square
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RINGKASAN

Nanda Nurisraan. 08061005017. Karakteristik Pasang Surut di Alur Pelayaran 
Sungai Musi Menggunakan Metode Admiralty dan Least Square. 
(Pembimbing: Dr. Fauziyah. SPi dan Heron Surbakti. SPi. MSi)

Penelitian ini menggunakan data pasang surut di 5 (lima) stasiun 
pengamatan pasang surut di sepanjang alur pelayaran Sungai Musi, yaitu: 
Boombaru, Sungai Lais, Selat Jaran, Upang dan Tanjung Buyut. Data pasang 
surut tersebut diperoleh dari hasil pengamatan Pelindo D Cabang Palembang 
dengan menggunakan alat pencatatan pasang surut AOTT dengan interval 1 jam 
selama 11 tahun ( 1 Januari 2000 - 31 Desember 2011).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Komputer Program Studi Imu 
Kelautan Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya, dan dimulai dari bulan Maret 
sampai dengan bulan April tahun 2011. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini 
adalah untuk menganalisis variasi pasang surut bulanan, menganalisis pola 
perambatan pasang surut, menganalisa komponen harmonik pasang surut, 
mengetahui tipe pasang surut di alur pelayaran Sungai Musi dengan menggunakan 
metode Admiralty dan metode Least Sguare. Adapun manfaat yang didapat dari 
penelitian ini adalah memberikan informasi dasar untuk kepentingan ilmiah serta 
sebagai data dasar dalam perencanaan dan pengelolaan pembangunan di wilayah 
pesisir Sungai Musi.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
komperatif terhadap time series data oseanografi, yaitu data pasang surut mulai 
dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2010. Adapun dalam menganalisis data 
pasang surut digunakan 2 (dua) buah metode, yaitu: metode Admiralty dan metode 
Least Square. Metode Admiralty digunakan untuk menganalisis data pasang surut 
pada setiap bulan, sehingga dapat diketahui variasi bulanan pasang surut di 
maasing-masing stasiun pengamatan. Sedangkan metode Least Square yang pada 
penelitian ini diwakili oleh IOS Method digunakan untuk menganalisis seluruh 
data pasang surut (lebih dari 1 tahun) pada masing-masing stasiun pengamatan 
pasang surut.

Berdasarkan data pengamatan, diketahui rata-rata MSL tertinggi dominan 
di awal dan akhir tahun, adapun MSL terendah dominan di pertengahan tahun. 
Rata-rata MSL tertinggi di stasiun pengamatan Boombaru dominan di bulan 
Januari, Maret dan Desember, stasiun Sungai Lais dominan di bulan Januari, 
Februari dan Desember, stasiun Selat Jaran dan Upang dominan di bulan Januari, 
serta stasiun Tanjung Buyut dominan di bulan Januari dan Desember. Adapun 
MSL terendah pada stasiun Boombaru, Sungai Lais, Selat Jaran dan Upang 
dominan di bulan Agustus, dan Tanjung Buyut di bulan Februari, Juni dan 
September.

Jika ditinjau dari perubahan MSL tiap bulan pada masing-masing stasiun 
pengamatan pasang surut, maka diketahui besarnya perubahan MSL sementara di 
semua stasiun pengamatan setiap bulannya berkisar antara 0-30 cm. Namun
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terdapat juga perubahan MSL yang sangat signifikan. Perubahan tersebut 
umumnya terdapat pada musim peralihan I dan II, serta diantara bulan yang 
termasuk musim peralihan II dengan bulan yang termasuk musim penghujan.

Berdasarkan data pengamatan diperoleh rata-rata perbedaan pasang dan 
surut terlama terdapat di antara stasiun Tanjung Buyut dengan Boombaru, yaitu 
sekitar 4 jam 30 menit untuk kondisi pasang dan 5 jam 20 menit untuk kondisi 
surut. Besarnya perbedaan tersebut disebabkan antara stasiun Tanjung Buyut 
dengan Boombaru memiliki jarak teijauh dibandingkan dengan stasiun-stasiun 
pengamatan lainnya. Selain itu, juga diperoleh ketidaksimetrisan pasang surut di 
setiap stasiun pengamatan, dimana waktu yang dibutuhkan dari pasang menuju 
surut lebih lama dibandingkan waktu yang dibutuhkan dari surut menuju pasang.

Dari hasil analisis komponen harmonik pasang surut diketahui adanya 
penurunan nilai amplitudo (A) pada masing-masing komponen harmonik pasang 
surut antara stasiun Tanjung Buyut dengan stasiun-stasiun berikutnya (ke arah 
hulu sungai). Nilai amplitudo terbesar terdapat pada stasiun Tanjung Buyut, 
sedangkan nilai amplitudo terkecil terdapat pada stasiun Boombaru. Kondisi ini 
disebabkan gelombang pasang yang menjalar masuk ke arah hulu sungai 
mengalami peredaman gelombang akibat gesekan dasar perairan dan refleksi oleh
sisi-sisi sungai.

Hasil analsis komponen harmonik pasang surut di masing-masing 
stasiun, selanjutnya digunakan untuk mengetahui tipe di perairan tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis metode Admiralty diketahui adanya variasi tipe pasang 
surut bulanan di setiap stasiun pengamatan. Pada beberapa bulan tertentu, 
khususnya bulan yang termasuk kelompok musim penghujan dan musim 
peralihan, teijadi tipe pasang surut campuran condong harian tunggal. Kondisi 
tersebut diduga terjadi akibat adanya gangguan faktor meterologi musiman dan 
meningkatnya debit air dari hulu sungai Musi. Adapun hasil analisis IOS Method 
dengan panjang data lebih dari 1 tahun, diketahui bahwa tipe pasang surut 
disemua stasiun pengamatan adalah pasang surut tunggal, kecuali Tanjung Buyut 
yang bertipe pasang surut campuran condong tunggal.

Melalui komponen harmonik pasang surut di setiap stasiun pengamatan 
juga dapat diketahui tunggang pasang surut di perairan tersebut. Tunggang Pasang 
Surut (range of tide) merupakan perbedaan antara ketinggian perairan pada saat 
pasang dengan surut, tunggang pasang terbesar terdapat pada perairan Tanjung 
Buyut yaitu sebesar 155,55 cm , sedangkan tunggang pasang terkecil terdapat 
pada perairan Boombaru yaitu sebesar 81,68 cm

Kata Kunci: Karakteristik Pasang Surut, Sungai Musi, Admiralty, Least Sguare.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permukaaan laut atau paras laut setiap hari naik dan turun secara berkala 

dan dapat dilihat jelas di mintakat pantai (Romimohtarto dan Juwana, 2001). Pada 

suatu waktu tertentu ketinggian muka perairan akan bertambah secara perlahan- 

lahan hingga ketinggian tersebut mencapai titik tinggi maksimum. Namun ada 

kalanya tinggi muka perairan akan mengalami penurunan sampai pada ketinggian 

minimum. Fenomena ini selanjutnya dikenal dengan istilah pasang surut.

Menurut Ongkosongo (1989), pengetahuan mengenai pasang surut secara 

umum dapat memberikan informasi yang beraneka macam, baik untuk 

kepentingan ilmiah, maupun untuk pemanfaatan praktis secara luas. Pengetahuan 

mengenai tipe pasang surut yang ada di Indonesia dapat memberikan gambaran 

umum tentang berapa kali pasang atau surut, satu atau dua kali dalam sehari. Hal 

ini dapat memberikan gambaran umum yang diperlukan pada suatu lokasi untuk 

merencanakan aktifitasnya.

Pada bidang perhubungan laut, pengetahuan pasang surut diperlukan 

dalam kegiatan perencanaan dan pembangunan pada umumnya. Beberapa contoh 

sarana dan prasana perhubungan laut yang memerlukan pengetahuan pasang surut 

adalah sebagai berikut: dermaga pelabuhan, pergudangan dan perkantoran, jalur 

perhubungan darat, kolam pelabuhan, alur pelayaran dan penanggulangan pantai 

yang diperlukan.
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Pada bidang lingkungan, gerakan pasang surut (arus pasang surut) yang 

di pantai dan sekitar muara sungai pada umumnya akan menuju ke arah darat pada 

waktu air pasang, dan ke arah laut pada waktu air surut. Gerakan tersebut akan 

mempengaruhi pelayaran laut, khususnya untuk perahu-perahu tradisional, 

penyusupan air asin dari laut ke darat, dan pembuangan limbah industri

(Ongkosongo, 1989).

Pemilihan alur pelayaran Sungai Musi sebagai lokasi penelitian dilatar 

belakangi oleh besarnya peranan Sungai Musi dalam perekonomian Provinsi 

Sumatera Selatan khususnya Kota Palembang. Berdasarkan data operasional

pelabuhan Palembang tahun 2002-2006, diketahui bahwa aktifitas perkapalan

mengalami peningkatan dari 10.743.317 pada tahun 2002 menjadi 11.060.235 

pada tahun 2006, sedangkan kegiatan ekspor impor yang melalui pelabuhan 

Palembang mengalami peningkatan sebesar 97%, yaitu dari 1.621.533 menjadi 

2.592.049. Kondisi tersebut menunjukan bahwa Sungai Musi memegang peranan 

penting bagi perekonomian serta pembangunan Kota Palembang.

Selain besarnya peranan Sungai Musi bagi Kota Palembang, ketersedian 

data pasang surut alur pelayaran Sungai Musi yang dibutuhkan dalam penelitian, 

yaitu dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2010 tersedia cukup lengkap turut 

mendukung dipilihnya alur pelayaran Sungai Musi sebagai objek penelitian ini. 

Data pasang surut tersebut diperoleh dari hasil pengukuran pasang surut yang 

dilakukan oleh PT Pelabuhan Indonesia cabang Palembang.
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Perumusan Masalah

Sungai Musi merupakan salah satu bagian terpenting bagi perekonomian 

Kota Palembang. Berbagai macam barang kebutuhan dan hasil alam diakomodasi 

melalui perairan Sungai Musi. Namun tidak semua kapal-kapal dapat leluasa 

berlayar menuju dan meninggalkan Sungai Musi. Hal ini disebabkan kondisi alur 

pelayaran Sungai Musi mendapatkan pengaruh yang besar dari pasang surut air 

laut.

1.2.

Tidak hanya aktifitas pelayaran di Sungai Musi yang mendapatkan 

pengaruh dari pasang surut, tetapi sektor pembangunan, lingkungan dan aktifitas 

masyarakat pesisir juga turut dipengaruhi oleh peristiwa pasang surut. Di sisi lain, 

ketinggian pasang surut setiap waktunya selalu berubah-ubah. Hal ini disebabkan 

pasang surut sangat dipengaruhi oleh faktor astronomi dan kedalaman perairan, 

atau yang dikenal dengan teori kesetimbangan dan teori dinamika. Oleh sebab itu, 

untuk menunjang pembangunan di pesisir Sungai Musi, dibutuhkan penelitian dan 

informasi karakteristik pasang surut di alur pelayaran Sungai Musi.

Pada penelitian ini digunakan 2 (dua) buah metode untuk menganalisis 

karakteristik pasang surut di alur pelayaran Sungai Musi, yaitu metode 

least square dan metode admiralty. Sedangkan karakteristik pasang surut alur 

pelayaran Sungai Musi yang dibahas pada penelitian ini adalah amplitudo dan 

beda fase dari tiap-tiap komponen pasang surut, pengaruh musim terhadap pasang 

surut dan waktu tempuh pasang tinggi.
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Alur pikir penelitian disajikan pada Gambar 1.

PembangunanLingkunganPelayaran

1 f

Pasang Surut

1ri r

Teori Dinamika:
- Faktor Kedalaman: 

M4 dan MS4

Teori Kesetimbangan:
- Faktor Astronomis: 

M2, S2, N2, Kl, 
Ol. K2 dan P1

I
T

Analisis Komponen Pasang Surut

i i
Least Square Admiralty

1 f

Komponen Pasang Surut

T
Karakteristik Pasang Surut

Gambar 1. Alur Pikir Penelitian

Dari Gambar 1, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat variasi pasang surut tiap bulan?

2. Bagaimana pola perambatan pasang surut dari muara Sungai Musi hingga 

sampai stasiun pasang surut Boom Baru?
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3. Bagaimana komponen harmonik pasang surut di setiap stasiun pengamatan 

pasang surut sepanjang alur pelayaran Sungai Musi berdasarkan metode 

Admiralty dan Least Squarel

4. Bagaimana tipe pasang surut di setiap stasiun pengamatan pasang surut 

sepanjang alur pelayaran Sungai Musi berdasarkan metode Admiralty dan 

Least Squarel

Tujuan

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Menganalisis variasi pasang surut bulanan alur pelayaran Sungai

1.3.

Musi

2. Menganalisis pola perambatan pasang surut dari ambang luar alur

pelayaran Sungai Musi hingga ambang dalam alur pelayaran Sungai

Musi

3. Menganalisa komponen harmonik pasang surut

4. Mengetahui tipe pasang surut di alur pelayaran Sungai Musi dengan 

menggunakan metode Admiralty dan metode Least Square

1.4. Output

Output yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

1. Waktu tempuh yang dibutuhkan oleh perambatan pasang surut dari 

ambang luar hingga ambang dalam alur pelayaran Sungai Musi

2. Komponen pasang surut (amplitudo dan beda fase) disepanjang alur 

pelayaran Sungai Musi

3. Tipe pasang surut di alur pelayaran Sungai Musi
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1.5. Manfaat

Pengetahuan karakteristik pasang surut di alur pelayaran Sungai Musi

dapat memberikan informasi dasar untuk kepentingan ilmiah serta sebagai data

dasar dalam perencanaan dan pengelolaan pembangunan di wilayah pesisir Sungai

Musi.
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